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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh EO dan sistem
produksi susu sapi perah terhadap pertumbuhan usaha peternakan sapi perah, dan untuk
mengetahui bagaimana peran mediasi sistem produksi sapi perah terhadap pengaruh EO
pada pertumbuhan usaha peternak sapi perah. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif yang berfokus pada penelitian observasi langsung dan wawancara
terstruktur. Prosedur pengambilan sampel menggunakan probabilitas secara acak
sederhana untuk mengumpulkan data dari 196 peternak sapi perah di Kota Malang
Provinsi Jawa Timur melalui kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EO dan sistem
peternakan sapi perah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha
sapi perah. Namun kontribusi pengaruh EO terhadap pertumbuhan usaha sapi perah
lebih rendah (5,77%). Setelah mengadopsi sistem produksi sebagai variabel moderasi
dalam model, efek kontribusi meningkat menjadi 16,57%. Berdasarkan temuan
penelitian, penelitian menyimpulkan bahwa praktek sistem produksi yang dianut
berfungsi sebagai variabel moderasi yang memberikan kontribusi besar pengaruh EO
terhadap pertumbuhan usaha peternakan sapi perah.
Kata Kunci : Kewirausahaan; Peternakan Sapi Perah; Variabel Mediasi

ABSTRACT

This study aims to find out how the effect of EO and the dairy cow's milk
production system on the growth of the dairy farming business, and to find out how the
mediating role of the dairy cattle production system has on the effect of EO on the
growth of the dairy farmer's business. This study uses a type of quantitative research
that focuses on direct observation research and structured interviews. The sampling
procedure uses probability in a simple random way to collect data from 196 dairy
farmers in Malang City, East Java Province, through a questionnaire. The data
obtained were analyzed using path analysis. The results showed that EO and the dairy
farming system had a positive and significant effect on the growth of the dairy business.
However, the contribution of the influence of EO on the growth of the dairy cattle
business is lower (5.77%). After adopting the production system as the moderating
variable in the model, the contribution effect increases to 16.57%. Based on the
research findings, the study concluded that the adopted production system practices
function as a moderating variable that contributes greatly to the effect of EO on the
growth of dairy farming businesses.
Keywords : Entrepreneurial; Dairy Farming; Mediating Variable
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PENDAHULUAN

Peternakan sapi perah di Indonesia menyediakan lebih dari 150 juta protein yang

cukup untuk memuhi konsumsi nutrisi yang tepat dan mensejahterakan masyarakat.

Kondisi ini mendorong para pemangku kepentingan untuk terlibat dalam pemeliharaan

sapi perah ini, yang secara politis sejalan dengan agenda pemerintah untuk mencapai

swasembada pangan, sehingga mengatur impor pangan. Apalagi peternakan sapi perah

di Indonesia memiliki potensi besar untuk berkembang karena polpulasi dan sumber

daya genetik yang besar. Menurut data kementerian pertanian, pada tahun 2022,

Indonesia merupakan populasi terbesar keempat dalam hal perternakan sapi perah

dengan jumlah sekitar 4.321.743 ekor yang dipelihara oleh 23.145.412 peternak. Selain

itu, bisnis ini juga memiliki prospek pertumbuhan yang baik karena peluang pasar yang

memadai. Pasokan yang ada tidak dapat memenuhi permintaan pasar karena diharapkan

mampu mendongkrak daya beli dan preferensi konsumen terhadap kesegaran dan citra

rasa susu dari sapi perah. Namun, meskipun memiliki potensi dan prospek yang besar,

sebagian petani tidak dapat memanfaatkan peluang tersebut untuk mengembangkan

pertanian mereka. Dalam pengertian ini, pertumbuhan peternakan sapi harus mampu

mencapai pertumbuhan yang cukup untuk meningkatkan ekonomi dengan menciptakan

kekayaan dan lapangan kerja di pedesaan serta meningkatkan ketahanan pangan dan

gizi masyarakat dan yang terpenting untuk bertahan hidup.

Menurut beberapa penelitian awal, pertumbuhan peternakan sapi perah yang

tidak memadai disebabkan oleh kurangnya orientasi kewirausahaan (EO). Selain itu,

(Hsieh et al., 2019) dan (Hernández-Linares & ..., 2019) menyimpulkan bahwa sapi

perah skala kecil memiliki orientasi di atas rata-rata. Sama halnya dengan itu, orientasi

kewirausahaan ini sangat dibutuhkan oleh peternak untuk meningkatkan produktivitas

dan pertumbuhan peternak sapi perah. (Opute et al., 2021) juga menemukan bahwa EO

telah meningkatkan ukuran peternakan sapi perah. (Guerrero et al., 2021) berpendapat

bahwa EO adalah kemampuan perusahaan untuk berinovasi, mengambil risiko, dan

secara proaktif mengejar peluang pasar. Oleh karena itu, EO memungkinkan usaha kecil

menemukan peluang bisnis baru, dan penemuan peluang baru meningkatkan

pertumbuhan dan kinerja bisnis mereka. Mengingat EO sangat penting untuk

pertumbuhan usaha persapi perahan kecil, (Imran et al., 2019) dan (Pérez-Sánchez & ...,

2020) menyatakan bahwa meskipun telah ada beberapa penelitian tentang EO peternak
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sapi perah, tidak satu pun dari penelitian ini yang secara ekstensif mempelajari efek EO

dan pertumbuhan peternakan sapi perah.

Tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa masih sedikit pengetahuan tentang

bagaimana EO dapat memperkuat pertumbuhan dan kinerja usaha kecil di sektor

pertanian (Miller et al., 2019). Selain hubungan fokus EO dengan pertumbuhan

peternakan sapi perah, literatur kurang jelas tentang pendorong EO dan hasil yang lebih

cepat yang dapat memediasi hubungan pertumbuhan EO-peternakan sapi perah

(Ključnikov et al., 2020; Niemand et al., 2021). Selain itu, pengaruh EO terhadap

pertumbuhan usaha kecil telah dikritik oleh banyak ahli. Model tidak memenuhi karena

mediator atau variabel moderator harusdimasukkan dalam model (Alsos et al., 2020;

Butkouskaya et al., 2020; Lopes et al., 2021) melaporkan bahwa banyak faktor yang

memoderasi kekuatan hubungan pertumbuhan usaha kecil EO, seperti pengetahuan dan

keterampilan. Pengetahuan dan keterampilan, di satu sisi, dan EO, di sisi lain, umumnya

ditemukan berhubungan positif dan saling memperkuat pengaruhnya terhadap kinerja

perusahaan, sebagai mediator, moderator, atau variabel independen (Manik & Kusuma,

2021; Şahin & Gürbüz, 2020). Ini menyiratkan bahwa pengetahuan dan keterampilan

memediasi antara EO dan kinerja perusahaan. Namun, sedikit pertimbangan telah

diberikan pada literatur tentang topik ini. Khususnya untuk mengkaji bagaimana EO,

pengetahuan, dan kinerja peternakan kecil digabungkan. Selain itu, bagaimana

pengetahuan berinteraksi dengan EO memengaruhi kinerja peternakan kecil (Kalinic &

Brouthers, 2022; Ključnikov et al., 2019; Watson et al., 2019).

Selain itu, para ahli menyebutkan dua kendala yang signifikan terhadap

pertumbuhan peternakan sapi perah. Yang pertama adalah kurangnya pengetahuan

peternak, dan yang kedua adalah keterampilan dalam hal sistem produksi sapi perah

(Alonso-Dos-Santos & Llanos-Contreras, 2019; Dana et al., 2020; Zhou et al., 2021).

Hal tersebut menggambarkan dengan jelas bahwa meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan peternak tentang sistem produksi persapi perahan merupakan solusi yang

tepat untuk mendorong pertumbuhan tersebut. Menurut (Luu, 2021; Shahriari &

Mahmoudi-Mesineh, 2021), kemungkinan untuk meningkatkan ukuran peternakan sapi

perah mereka dicapai dengan menggunakan sistem produksi sapi perah yang lebih baik

(Anees-ur-Rehman & Johnston, 2019; Azoulay et al., 2022) melaporkan bahwa EO
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telah membantu peternak sapi perah memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk

mengadopsi praktik manajemen yang lebih baik.

Hal ini menunjukkan bahwa sistem produksi persapi perahan dapat

memperkuat pengaruh EO terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah. Berdasarkan

literatur yang dibahas di atas dan sejauh ini, seperti yang kita ketahui, belum ada

penelitian tentang dampak EO terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah dengan

peran mediasi dan moderasi sistem produksi sapi perah. Oleh karena itu, penelitian ini

berupaya untuk mengisi kesenjangan empiris dan pengetahuan tentang topik ini.

Pertanyaan-pertanyaan berikut akan dijawab: 1) Bagaimana tingkat praktek EO di

peternakan sapi perah saat ini? 2) Apakah EO mempengaruhi pertumbuhan peternakan

sapi perah? 3) Apakah praktik sistem produksi sapi perah mempengaruhi pertumbuhan

peternakan sapi perah? 4) Apakah praktik produksi sapi perah memoderasi hubungan

antara EO dan pertumbuhan peternakan sapi perah? Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh EO dan sistem produksi sapi perah terhadap

pertumbuhan sapi serta mengetahui bagaimana peran mediasi sistem produksi sapi

perah terhadap pengaruh EO terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah Data tersebut

berasal dari survei yang dilakukan tim peneliti pada Agustus hingga Desember 2022,

yang melibatkan kombinasi observasi langsung dan tatap muka wawancara dengan

menggunakan kuesioner terstruktur. Item tersebut didasarkan pada literatur tentang EO,

sistem produksi sapi perah, dan pertumbuhan peternakan sapi perah. Sementara itu, tiga

dimensi diadopsi dari (Mrabure et al., 2021) untuk mengukur variabel EO, yaitu inovasi,

proaktif, dan pengambilan risiko. Responden ditanya tentang kecenderungan pertanian

mereka untuk menjadi inovatif dalam mengembangkan proses produksi yang baru dan

unik, terlibat dalam pengambilan risiko, bersedia mengejar peluang berisiko, dan

bersikap proaktif, menekankan ketekunan dan kreativitas untuk mengatasi hambatan.

Selanjutnya, untuk mengukur variabel sistem produksi sapi perah responden ditanya

apakah menerapkan praktik ekstensif, berdasarkan kandang, pakan, dan pengendalian

penyakit.

Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis menggunakan statistik deskriptif

melalui persentase dan frekuensi serta analisis jalur. Analisis jalur adalah teknik

multivariat yang digunakan untuk menggambarkan efek langsung dan tidak langsung

variabel independen terhadap variabel dependen. Model yang diusulkan meliputi
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variabel independen, intervening, dan dependen. Oleh karena itu, diuji dengan

menggunakan metode ini: (Gambar 1)

Berdasarkan kerangka pada Gambar 1, Penelitian ini berhipotesis bahwa:

H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

peternakan sapi perah

H2: Sistem produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

peternakan sapi perah

H3: Sistem produksi sebagai variabel moderasi dapat meningkatkan pengaruh EO

terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah

Model yang diusulkan meliputi variabel independen, intervening, dan dependen.

Oleh karena itu, diuji dengan menggunakan metode ini, yang dinyatakan dengan

persamaan struktural berikut.

X1=PX2X1X1 + PX3X1X1 + PX1U1U1

dimana: X1 (pertumbuhan peternakan sapi perah); PX2X1X1 (Koefisien jalur

orientasi kewirausahaan); PX3X1X1 (koefisien jalur sistem produksi sapi); PX1U1U1

(Koefisien jalur residu). Dengan operasional hipotesis dinyatakan sebagai H0 PX1 Xi 0

terhadap H1 PX1 Xi > 0; i = 2 dan 3.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh

sesuatu. Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam

proses penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Desain penelitian adalah kerangka kerja

pengumpulan dan analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian. Berdasarkan

pertanyaan penelitian penelitian ini, desain penelitian menggunakan metode kuantitatif.

Metode kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori atau

konsep melalui pengukuran variabel. Itu melakukan prosedur analisis data dengan alat

statistik untuk menguji hipotesis. Di bawah desain penelitian kuantitatif, metode survei

deskriptif diadopsi untuk penelitian ini.

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah peternak sapi di Kota Malange

yang terdaftar oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun

2020. Diberikan target ukuran populasi (N) sebesar 1.897 peternak sapi perah dan

tingkat kepercayaan signifikansi 5%, ukuran sampel untuk penelitian ditentukan dengan
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menggunakan rumus Slovin. Jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dari rumus

Slovin adalah 96,04 atau 96 responden peternak sapi perah. Secara praktis, 96

responden peternak sapi perah dipilih secara probability atau simple random sampling.

Secara praktis, 96 responden peternak sapi perah dipilih secara probability atau simple

random sampling hal ini memastikan bahwa setiap peternak sapi perah di Kota Malang

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Sedangkan untuk mengukur

variabel pertumbuhan peternakan sapi perah kepada responden ditanyakan jumlah sapi

perah yang dipelihara selama dua tahun. Ketiga variabel tersebut dievaluasi

menggunakan item skala Likert 5 poin mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5

(sangat setuju).

Metode Cronbach's Alpha digunakan untuk menentukan konsistensi internal

indikator manifes untuk setiap skala variabel dalam kuesioner. Untuk mengetahui

validitas dan reliabilitas instrumen (kuesioner), Cronbach's alpha untuk semua skala

variabel berada pada kisaran 0,60-0,80, di atas reliabilitas yang diterima minimal 0,70.

Karena Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk menentukan sejauh mana

hal tersebut indikator mewakili variabel, mereka ditentukan untuk mengukur kuesioner.

Koefisien korelasi indikator untuk skala variabel berada pada kisaran 0,240-0,712

(p<0,01), yang menunjukkan validitas semua indikator masing masing indikator

tercukupi. Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis menggunakan statistik deskriptif

melalui persentase dan frekuensi serta analisis jalur.

Analisis jalur adalah teknik multivariat yang digunakan untuk menggambarkan

efek langsung dan tidak langsung variabel independen terhadap variabel dependen.

Model yang diusulkan meliputi variabel independen, intervening, dan dependen. Oleh

karena itu, diuji dengan menggunakan metode ini. Gambar 1 menunjukkan model

konseptual yang diusulkan yang terdiri dari 2 variabel bebas, EO dan sistem produksi

persapi perahan, dan satu variabel terikat yaitu pertumbuhan peternakan sapi perah.

Metode akan menjelaskan tentang sumber data, bagaimana mengumpulkan dan

menganalisis data. Bagian ini dapat membuat sub bab. Informasi mengenai subyek, alat,

desain, teknik, sampling dan model yang terkait dengan penelitian. Penulisan kalimat

informasi tentang metode penelitian ditulis secara ringkas dan jelas menjelaskan

komponen pada metode riset. Jenis penelitian merujuk pada pendekatan penelitian, baik

kuantitatif, kualitatif atau gabungan keduanya.
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Setiap paragraf terdiri dari empat sampai lima kalimat pendukung. Bilamana

kalimat penjelasan hanya terdiri dari satu paragraf saja, maka awal kalimat ditulis rata

kanan dan kiri atau tidak menjorok masuk tabulasi. Diharapkan agar dapat menghindari

penulisan formulasi matematik atau statistik yang berlebihan. Apabila rumus merupakan

metode yang sudah umum, maka hanya disebutkan nama metode dan referensinya

(Penulis, tahun). Bahasa penulisan menggunakan kaidah ilmiah dan tata bahasa

Indonesia yang baku.

Persentasi tiap halaman untuk jumlah keseluruhan kalimat metode, adalah

kurang lebih 10-15%. Penggunaan tabel, gambar, maupun grafik sama dengan aturan

pada pendahuluan, sehingga terdapat keseragaman penulisan dalam template jurnal.

Metode merinci beberapa uji data untuk menentukan elayakan metode dan pemenuhan

atas konsistensi dan validitas data. rosedur penelitian secara detail dijelaskan pada

metode.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Orientasi Kewirausahaan

Salah satu kontruksi yang paling banyak digunakan untuk menilai

kewirausahaan adalah EO. Sebuah kewirausahaan dianggap inovatif, proaktif jika

mengambil risiko.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden petani (46,84%) memiliki

inovasi yang rendah pada elemen EO. Sedangkan kelompok ini tidak menginginkan

penampilan yang terbaik, kurang menekankan pada ketekunan dan kreatifitas untuk

mengatasi hambatan dalam mengembangkan usaha taninya. Oleh karena itu, mereka

cenderung tidak berhasil di masa depan. Kelompok terbesar kedua adalah responden

petani dengan inovasi tinggi (20,25%). Mereka menyadari pentingnya menekankan

ketekunan dan kreativitas untuk mengatasi hambatan dalam mengembangkan skala

usaha mereka, dan mereka cenderung maju dan sukses di masa depan. Menurut unsur

EO terkait risiko, mayoritas (35,45%) mengambil risiko rendah. Responden petani pada

kelompok ini belum memiliki semangat untuk mengejar peluang yang berisiko. Oleh

karena itu, mereka memiliki prospek yang lebih sedikit dalam hal keberhasilan

mengembangkan peternakan mereka di masa depan. Kelompok terbesar kedua adalah

mereka yang mampu mengambil risiko tinggi (31,64%). Responden petani dalam

kategori ini tidak menyukai status quo karena bersedia mengejar peluang yang berisiko,
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terbuka terhadap inovasi, dan cenderung berhasil mengembangkan pertaniannya di masa

depan. Sedangkan berdasarkan unsur EO berupa proaktif, sebagian besar responden

petani (55,7%) memiliki proaktif rendah. Oleh karena itu kelompok ini tidak

menekankan ketekunan dan kreatifitas untuk mengatasi kendala dalam mengembangkan

usaha taninya. Kelompok terakhir adalah mereka yang memiliki proaktif tinggi

(20,25%). Responden petani dalam kategori ini menekankan ketekunan dan kreativitas

untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan usaha mereka.

Sistem Produksi Sapi

Petani mengadopsi tiga sistem produksi alternatif sentral. Ini termasuk

tradisional, pekarangan luas atau rumah tangga, semi intensif, skala kecil hingga

menengah, berorientasi pasar, komersial, intensif, skala besar, dan produksi sapi perah

industri. Sistem produksi persapi perahan yang dipraktikkan oleh responden peternak,

seperti terlihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden petani (50,63%)

mempraktekkan sistem semi intensif, dan hanya 11,39 % yang mempraktekkan sistem

intensif. Beberapa kendala terkait dengan sistem intensif, seperti kurangnya modal atau

akses ke lembaga keuangan dan tidak ada modal untuk membeli pakan, suplemen, atau

obat-obatan. Selain itu, kendala lainnya adalah sulitnya mendapatkan DOC dan

pemasaran yang tidak berkelanjutan.

Jumlah Sapi Perah

Banyaknya jumlah sapi perah yang dipelihara peternak menentukan

pendapatan dan keuntungan yang didapat. Semakin banyak jumlah sapi perah yang

dipelihara maka semakin tinggi pula tingkat pendapatan dan efisiensi usaha. Jumlah sapi

perah yang dipelihara responden peternak dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden peternak (57,60%)

memelihara di bawah 50 ekor, sedangkan sebagian kecil (10,50%) memelihara lebih

dari 51 ekor. Pasalnya, banyak sapi perah yang menimbulkan risiko kematian dan

kematian serta pemasarannya.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Sistem Produksi Sapi Perah

Analisis asumsi normalitas dilakukan dengan menggunakan Jarque-Bera Test,

dan hasil yang diperoleh berdistribusi normal karena memiliki nilai < 123,25 (ÿ²

Critical). Pengujian asumsi outlier multivariat ditentukan menggunakan kriteria jark
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Mahalanobis pada level < 0,001, dan hasilnya adalah jarak antara akun minimum (1,682)

dan maksimum (11,925). Dengan kata lain, tidak ada hubungan antar variabel yang

dikategorikan outlier multivariat.

Analisis kecocokan model dilakukan dengan menggunakan Overall Model

Suitability Test (Chi-square = 4,282; CFI = 0,892; dan RMSE = 0,085). Demikian pula

dengan kerangka penelitian dinyatakan telah memenuhi kriteria fit-goodness. Rasio R2

dan F merupakan kriteria dalam uji kecocokan. Nilai yang disesuaikan masing-masing

adalah 0,571 dan 113,726 (signifikan pada margin of error 0,005). Dinyatakan bahwa

variabel independen cocok dengan variabel dependen dalam model jalur. (Tabel 4)

Nilai Fhitung adalah 54,952. Sedangkan nilai kritis dari nilai F-tabel pada

alpha (0,05) adalah 3,117. Dengan demikian Fhitung > Ftabel, sehingga jelas bahwa EO

dan sistem produksi sapi perah secara bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan

peternakan sapi perah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

peternakan sapi perah dengan koefisien jalur bernilai positif 0,563 dan tingkat

signifikansi thitung > ttabel.

Analisis dilakukan untuk menentukan variabel kausal yang pengaruhnya paling

dominan antara X2 dan Berdasarkan hasil uji statistik dan diagram jalur (Tabel 4),

pengaruh variabel kausal diuraikan sebagai berikut: Semua koefisien jalur signifikan

baik secara simultan maupun individual. Oleh karena itu, diambil keputusan untuk

menolak H0 dan menerima H1 , yang berarti baik persamaan struktur maupun diagram

jalurnya tidak berubah. Menyusul penolakan H0 , hipotesis 1 yang menggambarkan X2

dan X3 mempengaruhi X1 diterima. X3, yang meningkatkan X1. Analisis dilakukan

terhadap kontribusi dampak (total effect). Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 5. Variabel

X3 memberikan kontribusi pengaruh total yang relatif lebih besar (31,75%)

dibandingkan X2 (16,57%). Meskipun EO dan sistem produksi sapi perah memiliki

dampak yang sama terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah, namun kontribusi total

sistem produksi sapi lebih signifikan daripada EO.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Pertumbuhan Peternakan Sapi

Perah Melalui Sistem Produksi

Pengaruh variabel moderasi sistem produksi sapi perah terhadap pengaruh EO

terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah terbukti pada model jalur yang

ditunjukkan pada Gambar 2.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh langsung pertumbuhan EO

pada peternakan sapi perah sebesar 5,77%. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap

Namun, setelah mengadopsi model sistem produksi sapi perah sebagai variabel

moderasi, meningkat menjadi 16,57% (jalur langsung dan tidak langsung). Oleh karena

itu, praktik yang diadopsi adalah variabel moderasi yang berkontribusi terutama pada

hubungan antara EO dan pertumbuhan peternakan sapi perah. Namun pengaruh total

variabel moderasi menunjukkan bahwa pengaruh sistem produksi dalam

menghubungkan pertumbuhan EO dan peternakan sapi perah cenderung lebih besar

(10,80%) dibandingkan pengaruh EO terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah

(5,77%).

Pembahasan

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Sistem Produksi Sapi Perah

Orientasi kewirausahaan ini tergantung pada pertumbuhan peternakan sapi.

Mereka yang memiliki orientasi kewirausahaan yang tinggi tinggi dapat memperbanyak

jumlah sapi perah di peternakan sapi perahnya. Hasilnya mengikuti dari (Alvi, 2020),

bahwa peternak sapi perah skala kecil perlu memiliki keterampilan kewirausahaan

untuk meningkatkan jumlah sapi perahnya. (Taheri et al., 2019) melaporkan bahwa EO

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan wirausaha petani untuk meningkatkan

pertumbuhan usaha taninya. (Hughes et al., 2022) melaporkan bahwa kewirausahaan

berkorelasi positif dan signifikan dengan pertumbuhan usaha peternakan sapi (3) Sistem

produksi sapi perah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

peternakan sapi dengan koefisien jalur nilai positif 0,563 dan tingkat signifikansi thitung >

ttabel.

Hal tersebut menandakan bahwa kemajuannya tergantung pada praktik sistem

produksi sapi perah. Namun, dengan asumsi mereka dapat mempraktikkan sistem

produksi semi-intensif dan intensif dengan tepat, hal itu meningkatkan efisiensi pakan,

mempersingkat masa pemeliharaan, dan mengurangi tingkat kematian, yang

berkontribusi pada pertumbuhan bisnis ini. Hasil ini mengikuti pendapat (Mancha &

Shankaranarayanan, 2020) tentang kendala utama yang dihadapi selama pengembangan

peternakan sapi perah: tingkat pertumbuhan yang buruk, risiko kematian yang tinggi,

produksi telur yang buruk, perubahan praktik manajemen tradisional, dan pendekatan

yang lebih baik untuk meningkatkan usaha pertumbuhan. Selain dipengaruhi oleh EO



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 1, 2023

Submitted : 21/01/2023 /Accepted : 28/02/2023 /Published : 04/04/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 194

dan sistem produksi sapi perah, pertumbuhan peternakan sapi perah juga dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak teridentifikasi dalam model, seperti pendapatan rumah

tangga (Cox et al., 2019; Cruz et al., 2020; Harrington & Clarkson, 2019), pemasaran

musiman (Khan & Ahmed, 2019), pengetahuan peternak tentang peternakan sapi perah

komersial (Sherif et al., 2019), ukuran peternakan, umur peternakan, dan orientasi

persaingan (Ahmed & Brennan, 2019), modal sosial dan kebijakan dukungan

pemerintah (Popov et al., 2019).

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Pertumbuhan Peternakan Sapi

Perah Melalui Sistem Produksi

Hal ini menunjukkan bahwa sistem produksi berpengaruh memediasi hubungan

antara EO dan pertumbuhan peternakan sapi perah. Oleh karena itu, sangat penting bagi

peternak untuk mencapai pertumbuhan peternakan sapi perah mereka.

Hal ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa EO telah membantu peternak sapi

perah memperoleh keterampilan teknik produksi sapi perah, yang secara positif dapat

mempengaruhi ukuran peternakan sapi mereka (Mabula et al., 2020). Menurut (Mojica

et al., 2019), teknologi produksi sapi dan pengetahuan kewirausahaan berperan penting

dalam mengembangkan peternakan tersebut. (Jones et al., 2020) menyatakan bahwa

meskipun penerapan sistem pemeliharaan semi intensif dan intensif meningkatkan

pertumbuhan peternakan sapi perah, sebagian besar peternak lebih fokus pada tujuan

non komersial dan tidak sepenuhnya berorientasi bisnis. Oleh karena itu, mereka yang

berorientasi bisnis sepenuhnya meningkatkan EO mereka agar dapat menemukan dan

mengadopsi sistem produksi sapi perah yang berdamskala bisnis mereka. (Chung et al.,

2020; Evers et al., 2019; Idrus et al., 2020), sistem pemeliharaan sapi perah tradisional

ekstensif dikaitkan dengan penyakit (Newcastle), predasi, pengurangan ukuran flok dan

pencurian. Sebaliknya, (Akbar et al., 2020; Alalawi, 2020; Jeong et al., 2019; Tendai et

al., 2019) menyatakan bahwa sistem produksi sapi perah semi dan intensif memiliki

dampak yang sangat besar terhadap pertumbuhan usaha sapi perah karena memiliki

masa pemeliharaan yang singkat, menurunkan tingkat kematian, dan rasio R/C yang

lebih tinggi untuk tumbuh dalam mengembangkan usahanya.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini memungkinkan peternak untuk lebih memahami bagaimana

meningkatkan EO mereka yang diperlukan untuk mengadopsi sistem produksi susu
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untuk mengembangkan peternakan sapi perah. Kajian ini juga berimplikasi kepada

pengambil kebijakan dan pihak lain dalam mendorong peternakan sapi perah untuk

melihat perlunya mendukung pertumbuhan usaha sapi perah yang akan mengurangi

pengangguran, memenuhi infrastruktur dan menciptakan pembangunan ekonomi yang

berarti di pedesaan. Selain itu, penelitian ini memberikan beberapa kontribusi terhadap

bidang orientasi kewirausahaan dan pertumbuhan peternakan sapi perah melalui

pengujian koneksi secara empiris dan komprehensif.

Berdasarkan analisis deskripsi, sebagian besar responden peternak sapi perah

memiliki tingkat orientasi kewirausahaan yang rendah, menerapkan sistem semi intensif,

dan memelihara sapi perah 50 ekor. Berdasarkan analisis jalur, orientasi kewirausahaan

(EO) dan sistem produksi persapi perahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan peternakan sapi perah. Namun kontribusi pengaruh langsung EO terhadap

pertumbuhan peternakan sapi perah lebih rendah (5,77%). Setelah mengadopsi model

sistem produksi sapi perah sebagai variabel moderasi, kontribusi efek meningkat

menjadi 16,57% (pengaruh langsung dan tidak langsung). Oleh karena itu, praktik

sistem produksi sapi perah yang diadopsi berfungsi sebagai faktor moderasi yang

berkontribusi terutama terhadap pengaruh EO terhadap pertumbuhan peternakan sapi

perah.

Ada beberapa keterbatasan dalam riset ini. Pertama, pengaruh penelitian ini

terhadap pertumbuhan peternakan sapi perah relatif rendah. Hal ini dimungkinkan

karena menggunakan dimensi EO yaitu inovatif, proaktif, dan berani mengambil resiko.

Beberapa peneliti telah mengusulkan dua variabel yang berkontribusi: agresivitas

kompetitif dan otonomi. Penelitian masa depan diperlukan untuk masalah yang

kompleks dari dimensi EO. Kedua, faktor moderasi pada penelitian ini hanya

menggunakan satu faktor yaitu sistemproduksi persapi perahan. Sebagai perbandingan,

peneliti menyarankan untuk menambahkan dua variabel lagi, seperti sumber daya

peternakan sapi perah, luas peternakan sapi perah, dan umur ternak serta kesehatannya.

Penelitian di masa depan diperlukan untuk memasukkan lebih banyak faktor moderasi

ke dalam pertimbangan. Ketiga, wilayah studi yang diperoleh data primer terbatas pada

Kota Malang. Sebaliknya, akan lebih representatif jika lebih banyak wilayah studi di

Indonesia dan negara berkembang yang diikut sertakan.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Tabel 1. Tingkat Orientasi Kewirausahaan
Orientasi tingkat
kewirausahaan

Orientasi Kewirausahaan
Inovasi Risiko Proaktif

Sangat rendah 25,32 18,99 32,91
Rendah 21,52 16,46 22,79

Sistem produksi
sapi perah

Orientasi
Kewirausahaan

Pertumbuhan
Peternakan Sapi
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Sedang 24,05 32,91 24,05
Tinggi 16,45 20,25 13,92

Sangat Tinggi 12,66 11,39 6,33
Total 100 100 100

Sumber: data diolah

Tabel 2. Praktik Sistem Produksi Sapi Perah dari Responden Peternak
Orientasi Frekuensi %

Luas 36 37,98
Semi Intensif 49 50,63
Intensif 11 11,39
Total 96 100

Sumber: data diolah

Tabel 3. Jumlah Sapi Perah dari Responden Peternak
Jumlah Sapi Frekuensi %

1-20 Sapi 61 57,60
21-50 Sapi 25 24,00
>50 Sapi 11 10,56

Total 96 100
Sumber: data diolah

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Pengaruh Variabel X2 dan X3 terhadap X1
Parameter Structure Coefficient Effect (%) T count T tabel Keteangan

X2 -> X1 0,240 5,774 1,977 H0 ditolak
X3 -> X1 0,563 31,751 4,636 H0 ditolak

F count F tabel
R2 X1 (X2, X3) 0,591 59,119 54,952 3,117 H0 ditolak
Residu path 0,639 40,881

Sumber: data diolah

Gambar 2. Pengaruh variabel moderasi sistem produksi sapi perah terhadap pengaruh EO terhadap
pertumbuhan peternakan sapi perah

Tabel 5. Kontribusi pengaruh variabel moderasi terhadap pengearuh EO dan pertumbuhan peternakan
sapi perah

Direct and Effect on X1 Amount of Contribution (%)
Direct X2 PX1X2.PX1X2 5,77

X2 through X3 PX1X2 rX2X3 PX1X3 10,80
The total effect of X2 on X1 16,57

Direct X3 PX1X3.PX1X3 31,75
The total effect of X3 on X1 31,75

Sumber: data diolah

X3

X2

X10,797

0,563

0,240

0,639
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